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ABSTRACT
Pada pelaksanaan  proyek konstruksi  sering terjadi  keterlambatan  karena tidak sesuainya antara jadwal rencana dengan
pelaksanaan di lapangan yang mengakibatkan pertambahan waktu dan meningkatnya biaya. Oleh sebab itu, dilakukan percepatan
durasi dengan menggunakan berbagai alternatif untuk mempercepat waktu proyek.  Percepatan dilakukan dengan tetap
memperhatikan faktor biaya sehingga dilakukan dengan biaya paling minimum.  Penelitian ini bertujuan untuk memodelkan
Time-Cost Trade-Off (TCTO) pada pekerjaan balok induk dan balok anak serta mengetahui metode  yang sering digunakan dalam
percepatan proyek di Kabupaten Aceh Utara. Model (TCTO) akan dikembangkan dari data penyebaran kuesioner kepada direktur,
manajer, estimator proyek yang berdomisili di Kabupaten Aceh Utara. Selain kuesioner, penelitian ini juga menggunakan data
sekunder yaitu RAB yang diperoleh dari responden. Analisa yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  analisa  regresi  linear 
sederhana. Model TCTO yang dihasilkan untuk masing-masing pekerjaan adalah pekerjaan bekisting balok induk (A) dihasilkan
persamaan c = 30.748.506,53 â€“ 789.151,62d dengan normal cost (Cn) Rp 22.863.919, crash cost (Cc) Rp 27.450.421,2 dan crash
duration (Dc) adalah 6 hari. Pada pekerjaan pembesian balok induk (B) dihasilkan persamaan c = 405.440.453,53 â€“
10.383.785,56d dengan normal cost (Cn) Rp300.056.851, crash cost (Cc) Rp 363.248.824 dan crash duration (Dc) adalah 6 hari.
Pada pekerjaan pengecoran balok induk (C) dihasilkan persamaan c
= 62.446.762,65 â€“ 1.870.283,53d dengan normal cost (Cn) Rp43.803.660, crash cost (Cc) Rp 54.579.360,4 dan crash duration
(Dc) adalah 6 hari. Pada pekerjaan bekisting balok anak (AA) dihasilkan persamaan c = 20.954.914,81 â€“ 470.521,70d dengan
normal cost (Cn) Rp 16.207.950, crash cost (Cc) Rp 18.982.751 dan crash duration  (Dc)  adalah  6  hari.  Pada  pekerjaan 
pembesian  balok  anak  (BB) dihasilkan persamaan c = 252.012.890,79 â€“ 6.080.476,31d dengan normal cost (Cn) Rp
190.918.857, crash cost (Cn) Rp 227.365.267 dan crash duration (Dc) adalah 6 hari. Pada pekerjaan pengecoran balok anak (CC)
dihasilkan persamaan c
= 59.129.532,15 â€“ 1.339.016,51d dengan normal cost (Cn) Rp 45.601.182, crash cost  (Cc)  Rp  53.449.145,4  dan  crash 
duration  (Dc)  adalah  6  hari.  Dari  33 responden yang diteliti menunjukkan adanya tambahan biaya pelaksanaan akibat
percepatan durasi. Metode yang sering digunakan dalam percepatan proyek adalah penambahan tenaga kerja.
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